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PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK KARET BAN LUAR 13% DAN14% 
TERHADAP CAMPURAN ASPAL POROUS (AC 60/70) MELALUI 
PENGUJIAN MARSHALL DAN CANTABRO SCATTERING LOSS

ABSTRAK

Porous asphalt Wearing Course (PAWC) adalah aspal beton campuran panas 

(hotmix) dengan gradasi pilihan yaitu open graded, aspal khusus yaitu high bonding 

asphalt dan aditif berupa zat selulosa, membentuk lapisan perkerasan yang dapat 

meloloskan air karena rongga - rongga udara yang terbentuk dalam campuran tersebut. 

Gradasi yang dimaksud yaitu gradasi agregat dengan spesifikasi yang berbeda dengan 

perkerasan biasa. PAWC (Porous Aspal Wearing Course) di Indonesia dikenal dengan 

drainseal.
Aspal merupakan salah satu material yang harganya relatif mahal, sehingga perlu 

dilakukan penghematan dalam penggunaannya. Salah satu cara untuk melakukan 

penghematan tersebut yaitu dengan mengganti sebagian aspal tersebut. Material 

pengganti harus praktis dan ekonomis sehingga untuk itu bahan tersebut harus mudah di 

dapat, menyatu dengan aspal, dan juga harus cukup efektif dalam hal biaya. Maka kami 

menggunakan bahan tambah serbuk karet ban luar yang didapat dengan cara diparut 

menggunakan mesin gergaji kayu atau menggunakan alat pada pabrik vulkanisir, dimana 

bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya juga akan menimbulkan 

masalah dalam segi pembuangannya.

Hasil yang didapat dari pengujian campuran, yaitu Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test membuktikan bahwa campuran serbuk karet ban luar pada Porous 

Aspahal memiliki nilai stabilitas yang tidak berbeda jauh dengan aspal Porous biasa dan 

memiliki nilai yang lebih ekonomis dari aspal porous normal. Hal ini dapat diketahui 

dari nilai stabilitas pada penambahan serbuk karet ban luar 13% dan 14%, yaitu pada 

kadar aspal optimum 4.5% didapat nilai stabilitas 13% sebesar 644 kg dan 14% sebesar 

627.67 kg, sedangkan aspal porous normal memiliki nilai stabilitas 668.5 kg. Hasil 

cantabro scattering loss test juga menunjukkan nilai minimum pada kadar 4.5% pada 

penambahan 13% serbuk karet yaitu 5.509% dan pada penambahan 14% serbuk karet di
kadar aspal 5% yaitu 7.823%. sedangkan pada aspal porous nomal pada kadar 5,5% 

yaitu 19.02%.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Aspal dikenal sebagai suatu bahan/material yang bersifat viskos atau padat, 

berwarna hitam atau coklat yang mempunyai daya lekat ( adhesif), mengandung 

bagian- bagian utama yaitu hidrokarbon yang dihasilkan dari minyak bumi. Aspal 

beton merupakan campuran agregat halus, agregat kasar, bahan pengisi (Filler) 

dengan bahan pengikat aspal keras dalam perbandingan yang teliti, dicampur dan 

dipadatkan pada suhu tertentu. Aspal beton terbagi menjadi AC (Aspahalt Cement) 

dan PAWC (Porous Aspahalt Wearing Course).

Porous asphalt Wearing Course (PA WC) adalah aspal beton campuran panas 

(hotmix) dengan gradasi pilihan yaitu open graded, aspal khusus yaitu high bonding 

asphalt dan aditif berupa zat selulosa, membentuk lapisan perkerasan yang dapat 

meloloskan air karena rongga - rongga udara yang terbentuk dalam campuran 

tersebut, Bakrie Oemar (2001).

Gradasi terbuka (open graded) yaitu penggunaan agregat halus yang sangat 

rendah, umumnya kurang dari 15%. PAWC (Porous Aspal Wearing Course) di 

Indonesia dikenal dengan nama drainseal. Lapisan ini dapat meresap air lebih tinggi 

dan mengalirkannya keluar dari badan jalan melalui pori-porinya.

Di dalam penelitian ini penulis melakukan pengujian terhadap bahan alternatif 

yaitu serbuk karet ban luar kendaraan yang digunakan sebagai penambah dalam 

campuran aspal poros pada lapisan permukaan konstruksi jalan raya (Surface 

Coarse). Mengingat karet dapat meningkatkan aspal dalam campuran beton aspal.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Sulaiman Saidi, dkk tetapi Sulaiman 

Saidi menggunakan serbuk karet ban dalam dengan kadar 4% dan 5% dan digunakan 

pada lapisan base perkerasan jalan.

1.1
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk :

1. Menggunakan serbuk karet ban luar sebagai bahan alternatif pada pencampuran 

aspal porous yang digunakan pada lapisan permukaan jalan raya (surface coarse)

2. Mengamati apakah campuran aspal porous dengan menggunakan 13% dan 14% 

serbuk karet ban luar pada pengujian agregat dan Marshall dapat memenuhi 

standar Taiyu Konsetsu, CO, Ltd.
3. Kadar aspal optimum dari campuran aspal porous dengan penggunaan 13% dan 

14% serbuk karet ban luar yang didapatkan setelah melalui pengujian Marshall 

test dan Cantabro Scattering Loss Test.

1.2

1.3 Perumusan Masalah
Menganalisa dan membahas pengaruh 13% dan 14% serbuk karet ban luar 

terhadap campuran aspal porous (AC 60/70) pada lapisan perkerasan bila diterapkan 

untuk lapisan permukaan jalan.

Penelitian ini menggunakan alat uji Marshall Test dan Cantabro Scattering 

Loss Test, dengan membandingkan aspal poros normal dan aspal porous dengan 

munggunakan serbuk karet ban luar 13% dan 14%.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penggunaan campuran agregat 

dan aspal dengan karet ban luar bekas sebesar 13% dan 14% terhadap kekuatan dan 

ketahanan campuran perkerasan aspal porous ( Pen 60/70). Tahap-tahap pengujian 

yang dilakukan di laboratorium antara lain ;

Pengujian agregat

2. Pengujian aspal

3. Pengujian Marshall terhadap

1.

campuran aspal porous normal dan 

campuran aspal porous menggunakan 13% dan 14% serbuk karet ban luar.
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4. Pengujian Cantabro Seat t ering Loss Tes t terhadap campuran aspal porous 

normal dan campuran aspal porous menggunakan 13% dan 14% serbuk 

karet ban luar.

Metodelogi Penelitian
Penenelitian ini dimulai dengan mengumpulkan literatur yang digunakan 

dalam penelitian dan dilanjutkan dengan mengumpulkan material seperti agregat, 

aspal penetrasi 60/70, serbuk karet ban luar, dan alat-alat yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Penelitian ini akan dilakukan dilaboratorium Dinas PU sumetera selatan 

yang terletak didaerah talang buruk km.7. sistematika penelitian terlihat pada diagram 

alir rencana berikut ini.

1.5

Campuran Aspal Porous Dengan 
Menambah Serbuk Karet Ban 

Luar 13% dan 14%

Campuran Aspal Porous 
Normal

i
Tes Marshall dan Cantabro

Spesifikasi Taiyu Konsetsu dan Bina 
Marga

Perbandingan

i
Kesimpulan

Gambar 1.1 Diagram alir rencana
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1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan laporan tugas akhir ini terbagi menjadi lima (5) bab antara lain ;

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian dan teknik analisa serta sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas literatur-literatur yang bersifat umum dan menunjang dalam 

penelitian tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam 

penelitian.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Menguraikan perencanaan penelitian dan prosedur-prosedur kegiatan 

pengujian yang dilakukan di laboratorium.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil pengujian agregat, Marshall, dan Cantabro 

scattering loss test dan menganalisa apakah pengujian campuran aspal 

porous menggunakan 13% dan 14% serbuk karet ban luar dapat 

memenuhi standar Taiyu Konsetsu, CO, Ltd dan spesifikasi Bina Marga.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

porous menggunakan 13% dan 14% serbuk karet ban luar dan 

yang bermanfaat untuk 

dilapangan.

campuran aspal 

saran-saran
penyempurnaan penelitian dan penerapan
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